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Abstract

The literacy skills of primary school students in Indonesia remain at a low level,
highlighting the need for more innovative and participatory strategies in Bahasa
Indonesia instruction. One promising instructional model is Collaborative Learning,
which emphasizes social interaction and cooperation among students to build shared
understanding. This study aims to quantitatively analyze the effectiveness of the
Collaborative Learning model in Bahasa Indonesia instruction through a meta-analytical
method. A total of seven quantitative studies meeting the inclusion criteria were
analyzed using a random-effects model approach. The analysis yielded an average effect
size of g = 1.20, categorized as very large, with a high level of heterogeneity (I? = 83.6%).
These findings indicate that the Collaborative Learning model consistently has a positive
impact on student learning outcomes and language skills, particularly in writing,
speaking, and reading comprehension. Furthermore, publication bias analysis revealed
no indications of selective reporting of significant results, reinforcing the validity of the
tindings. The study concludes that Collaborative Learning is an effective approach to
enhancing foundational literacy among primary school students. Its implication is that
this model should be widely integrated into Bahasa Indonesia instruction to support
literacy development and the optimal implementation of the Kurikulum Merdeka.
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Abstrak: Kemampuan literasi peserta didik Sekolah Dasar di Indonesia masih menunjukkan capaian
yang rendah, sehingga diperlukan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan
partisipatif. Salah satu model pembelajaran yang potensial adalah Collaborative Learning, yang
menekankan interaksi sosial dan kerja sama antar peserta didik dalam membangun pemahaman
bersama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif efektivitas model Collaborative
Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode meta-analisis. Sebanyak tujuh studi
kuantitatif yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan pendekatan random-effects model.
Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata effect size sebesar ¢ = 1,20 yang tergolong sangat besar,
dengan tingkat heterogenitas tinggi (I* = 83,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa model Collaborative
Learning secara konsisten memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan keterampilan
berbahasa siswa, khususnya dalam aspek menulis, berbicara, dan pemahaman bacaan. Selain itu,
analisis bias publikasi tidak menemukan indikasi seleksi terhadap hasil yang signifikan, memperkuat
validitas temuan. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa Collaborative Learning merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi dasar siswa Sekolah Dasar. Implikasinya, model
ini direkomendasikan untuk diintegrasikan secara luas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna
mendukung peningkatan kualitas literasi dan penerapan Kurikulum Merdeka secara optimal.

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif; Meta-Analisis; Keterampilan Berbahasa; Literasi; Hasil
Belajar

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk fondasi kemampuan literasi peserta didik sejak dini. Bahasa
Indonesia tidak hanya menjadi mata pelajaran inti, tetapi juga merupakan alat utama dalam
proses berpikir, komunikasi, dan pembangunan pemahaman lintas disiplin ilmu. Di tengah
pentingnya peran Bahasa Indonesia, berbagai laporan menunjukkan bahwa kemampuan
literasi peserta didik Indonesia masih berada pada tingkat yang memprihatinkan. Hasil studi
nasional seperti Asesmen Nasional dan studi internasional seperti Progress in International
Reading Literacy Study (PIRLS) secara konsisten menunjukkan bahwa banyak peserta didik
SD di Indonesia belum mencapai tingkat keterampilan membaca dan menulis yang memadai
(Anwas et al., 2022; Aryapangga et al., 2024; Hariyati et al., 2024). Hal ini menunjukkan
petlunya inovasi dalam model pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan
partisipatif, seperti peningkatan kualitas buku ajar, pengembangan kebiasaan literasi,

penggunaan media interaktif, serta kolaborasi antara guru, sekolah, dan pemangku
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kepentingan lainnya untuk mendukung peningkatan literasi peserta didik (Anwas et al., 2022;

Hariyati et al., 2024; Yudianto et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan
adalah model pembelajaran Collaborative Learning, yaitu pembelajaran yang menekankan
pada interaksi sosial dan kerja sama antar siswa dalam menyelesaikan tugas atau memecahkan
masalah. Model ini didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika
siswa terlibat aktif dalam diskusi, berbagi ide, dan membangun pengetahuan secara kolektif.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, Collaborative Learning berpotensi
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan menyampaikan pendapat secara
verbal dan tertulis, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap teks bacaan maupun
struktur bahasa (Fauziyyah et al., 2024; Nur, 2024). Beberapa penelitian di tingkat mikro telah
menunjukkan bahwa penggunaan model Collaborative Learning dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat memberikan hasil yang positif terhadap pencapaian belajar siswa, seperti
peningkatan hasil belajar, keterampilan kolaborasi, dan komunikasi (Kalifah et al., 2024;
Suparjan et al., 2024). Namun, terdapat variasi hasil penelitian tersebut, yang sebagian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek keterampilan berbahasa, sementara
sebagian lainnya menunjukkan pengaruh yang kurang berarti atau tergantung pada kondisi
tertentu, seperti jenjang kelas, durasi perlakuan, dan strategi kolaborasi yang digunakan

(Fauziyyah et al., 2024; Suparjan et al., 2024).

Meskipun terdapat banyak studi individual yang meneliti efektivitas model
pembelajaran Collaborative Learning, sampai saat ini belum tersedia kajian komprehensif
dalam bentuk meta-analisis yang mengintegrasikan temuan-temuan tersebut secara sistematis
dan kuantitatif. Kebanyakan studi yang ada hanya bersifat naratif atau deskriptif, sehingga
belum mampu memberikan gambaran menyeluruh dan presisi mengenai besarnya pengaruh
model ini dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. Kekosongan ini
menunjukkan adanya celah dalam literatur yang perlu segera diisi. Meta-analisis sebagai
metode sintesis kuantitatif memiliki kemampuan untuk menghimpun hasil dari berbagai
penelitian primer dan menghasilkan estimasi efek yang lebih stabil, sekaligus menguji faktor-
faktor moderator yang dapat memengaruhi efektivitas suatu intervensi (Puzio & Colby, 2013;

Suparjan et al., 2024; Vembye et al., 2023).

Kebutuhan terhadap kajian ini menjadi semakin mendesak seiring dengan

diberlakukannya Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang fleksibel,
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berbasis kompetensi, dan menumbuhkan kolaborasi antarsiswa. Kurikulum Merdeka
menempatkan pelajaran Bahasa Indonesia sebagai dasar pengembangan literasi, dengan
penekanan pada keaktifan siswa, pengalaman langsung, dan eksplorasi pengetahuan melalui
metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif (Fatimah & Utami, 2025; Intiana et al.,
2023). Implementasi kurikulum ini terbukti dapat meningkatkan keterampilan literasi dan
aktivitas siswa, meskipun masih menghadapi tantangan seperti rendahnya minat baca di
rumah dan perbedaan kemampuan siswa (Fatimah & Utami, 2025). Selain itu, kolaborasi
antara guru, kepala sekolah, dan orang tua, serta pelatthan guru dalam literasi dan numerasi,
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar
(Khofiyya et al., 2023; Yusnanto et al., 2024). Dengan demikian, hasil dari meta-analisis ini
diharapkan dapat menjadi rujukan yang kuat dalam pengambilan kebijakan dan praktik
pembelajaran, baik di tingkat sekolah, LPTK, maupun dalam pengembangan kurikulum
nasional, serta menjadi fondasi dalam pengembangan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SD di Indonesia, khususnya dalam memperkuat
kemampuan literasi dasar mereka (Fatimah & Utami, 2025; Intiana et al., 2023; Khofiyya et
al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif efektivitas model
pembelajaran Collaborative Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. Secara
khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi variabel-variabel moderator yang dapat
memengaruhi efektivitas model, seperti jenjang kelas, jenis keterampilan bahasa yang
dikembangkan (membaca, menulis, berbicara, atau mendengarkan), durasi intervensi, serta
karakteristik desain penelitian. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
yang signifikan dengan memperkaya literatur pendidikan dasar melalui sintesis bukti empiris
terkini. Selain itu, hasil meta-analisis ini diharapkan dapat memberikan arah bagi praktik
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif, terukur, dan berbasis bukti (evidence-
based practice), sehingga mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila dan peningkatan

kualitas pendidikan dasar di Indonesia secara umum.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode meta-analisis, yaitu
teknik sintesis data kuantitatif yang bertujuan menggabungkan hasil-hasil penelitian

sebelumnya secara sistematis untuk memperoleh estimasi efek yang lebih akurat dan
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menyeluruh. Meta-analisis ini dilakukan berdasarkan prosedur yang sistematis dan transparan
sesuai dengan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Penelitian ini difokuskan pada studi-studi empiris yang mengkaji
keefektifan model pembelajaran Collaborative 1 earning dalam konteks pembelajaran Bahasa

Indonesia di tingkat Sekolah Dasar.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: (1) studi membandingkan model
Collaborative 1 earning sebagai desain pembelajaran utama dengan model pembelajaran lain atau
pembelajaran konvensional; (2) penelitian dilakukan di jenjang Sekolah Dasar; (3) fokus pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia; (4) laporan mencantumkan data statistik yang
memungkinkan perhitungan effect size (seperti nilai rata-rata, simpangan baku, ukuran sampel,
atau nilai statistik uji); (5) artikel diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2024 dalam jurnal
nasional terakreditasi atau jurnal internasional. Adapun kriteria eksklusi mencakup: (1) studi
kualitatif, studi naratif, atau kajian pustaka; (2) penelitian yang tidak melaporkan data
kuantitatif yang memadai untuk perhitungan effect size; dan (3) artikel duplikat atau tidak

memiliki peer-review.

Proses pencarian artikel dilakukan melalui basis data daring seperti Google Scholar,
Garuda Ristekbrin, DOA]J, ERIC, dan Scopus, dengan menggunakan kata kunci gabungan

) <¢

seperti: “collaborative learning,” “pembelajaran kolaboratif,” “Bahasa Indonesia,” “sekolah

2 ¢

dasar,” “elementary school,” “literasi,” dan “effectiveness.” Penelusuran dilakukan secara
bertahap, dimulai dari identifikasi artikel melalui judul dan abstrak, dilanjutkan dengan
pemeriksaan konten penuh (full text screening) untuk memastikan kelayakan sesuai kriteria
inklusi. Proses seleksi artikel dilakukan secara berlapis oleh dua peneliti secara independen

untuk memastikan objektivitas, dan bila terjadi perbedaan pendapat, dilakukan diskusi

bersama atau melibatkan pihak ketiga sebagai adjudikator.

Setelah artikel terpilih, dilakukan ekstraksi data yang mencakup informasi tentang:
nama penulis dan tahun, desain penelitian, jumlah sampel, jenjang kelas, jenis keterampilan
bahasa yang dikembangkan (membaca, menulis, berbicara, mendengarkan), durasi intervensi,
serta data statistik yang relevan (rata-rata, simpangan baku, nilai 7 atau F). Perhitungan
ukuran efek (effect size) menggunakan formula Standardized Mean Difference (SMD) dengan
pendekatan Hedges’ g untuk mengontrol bias ukuran sampel kecil. Analisis data dilakukan

menggunakan perangkat lunak Comprehensive Meta-Analysis (CMA) versi 3.
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Heterogenitas antar studi dianalisis menggunakan statistik Q dan I?. Jika ditemukan
heterogenitas tinggi (I*> > 75%), maka digunakan model efek-random (randomr-effects model),
sedangkan jika heterogenitas rendah, digunakan model efek-tetap (fixed-¢ffects model). Untuk
menguji kemungkinan bias publikasi, digunakan analisis funnel plot serta uji Egger dan Trim-
and-Fill. Selain itu, analisis moderator dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh variabel-
variabel seperti jenjang kelas, jenis keterampilan bahasa, dan durasi intervensi terhadap

keefektifan model pembelajaran Collaborative 1 earning.

Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga melalui prosedur telaah sejawat dan audit
independen terhadap hasil ekstraksi data. Setiap proses pengambilan keputusan dilandasi
prinsip transparansi dan replikasi, sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam

pengambilan kebijakan dan pengembangan kurikulum berbasis bukti empiris.

HASIL

Melalui penelusuran sistematis dan seleksi yang ketat berdasarkan kriteria inklusi dan
cksklusi, sebanyak 22 artikel memenuhi syarat dan digunakan dalam analisis meta. Dari
jumlah tersebut, 7 artikel utama yang mewakili variasi model Collaborative 1.earning dan
metode turunannya (STAD, TGT, Make a Match, dll.) di Sekolah Dasar dimasukkan secara
eksplisit ke dalam deskripsi hasil karena memiliki data lengkap terkait ukuran efek. Artikel-

artikel ini berkontribusi pada analisis sintesis kuantitatif berikut.

Tabel 1. Ringkasan Studi Individual dan Ukuran Efeknya

Efek

Penulis . . Temuan . Kategori
No (Tahun) Tujuan Penelitian ~ Metode  Sampel Utama Size Efek
(2
(Suranto & E/Iin.lrigga;kin hasil 15 Post-test
1 Zalukhu, clajar banasa Kuantitatif peserta meningkat 0,468 Sedang
2005 Indonesia melalui didik conifikan
) STAD S
(Sil Wahyuli Keefektlfa_n TGT o 27 TGT terbukti Sangat
2 & Azwar, dalam peningkatan ~ Kuantitatif peserta ofeltif 1,393 besar
2024) hasil belajar didik *
n .
. STAD Menuhs 28 Ketuntasan
(Jafarudin & Kolaboratif untuk _ . .
3 Sisi, 2021)  keterampilan Kuantitatif peserta belajar mencapai 0,53  Sedang
: P didik ~ >85%
menulis
. . Pengaruh 25 Peningkatan
4 (Sthombing Collaborative Kuantitatif peserta signifikan nilai 3,27 Sangat
et al,, 2024)) . g besar
Learning terhadap didik post-test
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N Penulis Tuiuan Penelitian ~ Metode  Sampel Temuan ]Séek Kategori
© (Tahun) Wuan Fenelitia ctode  SaMPE Gtama ¢ Efek
(2
keterampilan
berbahasa
Meningkatkan o
. keterampilan 20 Ter].adl
(Guswita, . . o peningkatan Sangat
5 berbicara melalui Kuantitatif peserta 1,
2024) . e bertahap dalam besar
Collaborative didik .
Learning dua siklus
54 Make a Match
(Viergiawati  Perbandingan Make Kuasi lebih unggul
6 etal, 2024) aMatchvs NHT  eksperimen PESERA 1alam hasil 0,77 Sedang
didik .
belajar
Collaborative Eleoerimen Piemirflikatan
7 (Linda, 2019) Learning terhadap spermen peserta S ghitian 0,7  Sedang
. . murni . dibanding
menulis narasi didik

metode ceramah

Rata-rata agregat ukuran efek dari tujuh studi di atas adalah sebesar 1,20, yang masuk
kategori efek sangat besar. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model Collaborative
Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara konsisten menunjukkan dampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik SD, baik dalam aspek kognitif maupun

keterampilan bahasa produktif.

Analisis heterogenitas dilakukan untuk menilai keberagaman antar studi. Nilai Q =
126,78 dengan p < 0,001, serta I* = 83,6%, menunjukkan tingkat heterogenitas yang sangat
tinggi. Oleh karena itu, digunakan pendekatan model random-effects untuk mengakomodasi
variasi karakteristik studi seperti konteks sekolah, model kolaboratif yang digunakan, serta

fokus keterampilan yang dikembangkan.

Tabel 2. Hasil Analisis Heterogenitas Antar Studi

Statistik Nilai
Q 126,78
df (derajat bebas) 6
p-value < 0,001
12 83,6%

Model Random-Effects

Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
keefektifan implementasi model Collaborative Iearning antar studi. Studi-studi yang

menggunakan durasi intervensi lebih panjang, teknik kolaborasi yang bervariasi, dan fokus
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pada keterampilan produktif seperti menulis dan berbicara, cenderung menghasilkan ukuran
efek yang lebih tinggi. Sebaliknya, studi dengan pendekatan yang lebih sederhana atau dalam

waktu singkat menunjukkan efek sedang.

Hasil ini diperkuat oleh analisis bias publikasi yang dilakukan menggunakan dua
pendekatan: funnel plot visual dan uji regresi Egger. Gambar funnel plot menunjukkan pola
penyebaran yang cukup simetris, menunjukkan bahwa tidak ada kecenderungan kuat

terhadap bias publikasi. Hasil numerik dari uji Egger dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Egger

Statistik Nilai
Intercept (Egger) 8,23
Slope -9,44
p-value 0,856
Standard Error 49,31

Nilai p = 0,856 dari uji Egger menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi signifikan
adanya bias publikasi dalam studi-studi yang dianalisis. Hasil menunjukkan distribusi simetris
(p > 0,05), sehingga tidak terdapat indikasi bias publikasi. Analisis Trim-and-Fill juga tidak
menambahkan studi baru, menegaskan bahwa hasil meta-analisis ini memiliki tingkat

keandalan yang tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Co/laborative Learning merupakan strategi
yang tidak hanya efektif tetapi juga adaptif untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar. Keefektifan model ini diperkuat dalam berbagai konteks dan
teknik implementasi, memberikan dukungan kuat bagi pendidik dalam upaya transformasi

pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif.

PEMBAHASAN

Hasil meta-analisis ini mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran
Collaborative Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan hasil belajar dan keterampilan berbahasa
siswa, dengan nilai efek agregat sebesar g = 1,20. Angka ini menunjukkan bahwa pendekatan
kolaboratif bukan hanya berdampak positif, tetapi juga sangat kuat dalam mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran bahasa. Temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis yang
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menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif secara umum memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan performa bahasa, baik dalam aspek keterampilan menulis, berpikir
kritis, komunikasi, maupun motivasi belajar, dengan nilai efek yang besar hingga sedang pada
berbagai studi (misal, g = 0,86 dan g = 0,94) (Elabdali, 2021; Liu et al., 2024). Selain itu,
pembelajaran  kolaboratif — terbukti meningkatkan  kualitas  tulisan, kemampuan
berkomunikasi, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
menyenangkan bagi siswa (Liu et al., 2024; Rai, 2024; Shehadeh, 2011). Temuan ini juga
menguatkan landasan teoritis konstruktivistik, khususnya pandangan Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pengembangan kognitif dan bahasa, di mana
kerja sama antar siswa melalui diskusi, tugas kelompok, dan aktivitas reflektif bersama
menciptakan ruang pembentukan makna secara sosial yang memperkaya pemahaman bahasa

siswa (Rai, 2024; Shehadeh, 2011).

Dominasi kategori ukuran efek sedang hingga sangat besar pada ketujuh studi yang
dianalisis mengindikasikan bahwa model Collaborative ILearning mampu mendorong
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran bahasa, baik dalam aspek
berbicara, menulis, maupun pemahaman bacaan. Strategi-strategi seperti diskusi kelompok,
tugas bersama, dan refleksi kolaboratif terbukti dapat meningkatkan partisipasi serta
pemahaman peserta didik secara signifikan, khususnya ketika didukung oleh struktur tugas

yang jelas dan pembagian peran yang seimbang dalam kelompok.

Meskipun demikian, hasil uji heterogenitas menunjukkan nilai I sebesar 83,6%, yang
mengindikasikan adanya variasi tinggi antar studi. Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan
model Collaborative I earning sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor kontekstual, seperti jenis
keterampilan bahasa yang ditargetkan (berbicara, menulis, menyimak, dan sebagainya), variasi
metode implementasi (seperti STAD, TGT, Make a Match), durasi dan intensitas penerapan
dalam siklus pembelajaran, serta kemampuan guru dalam memfasilitasi interaksi antarpeserta
didik. Misalnya, studi oleh Sihombing dan Reni Guswita menunjukkan ukuran efek yang
sangat besar (g> 1,3), kemungkinan karena penerapan model dilakukan secara intensif dalam
beberapa siklus pembelajaran dengan fokus pada keterampilan berbahasa ekspresif.
Sebaliknya, studi oleh Suranto & Zalukhu menunjukkan ukuran efek lebih rendah (g = 0,468),
yang kemungkinan disebabkan oleh durasi penerapan yang singkat atau ketidaksesuaian

model dengan kebutuhan peserta didik.
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Hasil uji bias publikasi melalui funnel plot dan uji Egger (p = 0,856) menunjukkan tidak
adanya kecenderungan seleksi terhadap hasil yang signifikan secara statistik. Ini menunjukkan
bahwa temuan yang dihimpun berasal dari berbagai jenis hasil, bukan hanya yang
menguntungkan, sehingga meningkatkan keandalan dan kredibilitas simpulan yang ditarik.
Temuan ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga memberikan implikasi praktis yang
kuat. Guru Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dapat menjadikan model Collaborative I earning
sebagai bagian dari strategi pembelajaran utama, mengingat dampaknya yang terbukti
signifikan. Selain itu, model ini dapat digunakan untuk memperkuat karakter peserta didik,
seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab sosial yang merupakan bagian penting dari

profil pelajar Pancasila sebagaimana diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka.

Lebih luas lagi, hasil ini mengindikasikan perlunya dukungan kelembagaan dalam
mengintegrasikan pembelajaran kolaboratif dalam kurikulum sekolah dasar. Ini mencakup
pelatihan guru dalam merancang dan memfasilitasi aktivitas kolaboratif yang efektif,
pengembangan perangkat ajar yang adaptif, serta sistem evaluasi yang mengakomodasi proses
kerja kelompok secara adil dan objektif. Temuan meta-analisis ini sejalan dengan tren global
dalam pendidikan yang menekankan pentingnya keterampilan abad ke-21 terutama
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis yang semuanya dapat diasah melalui interaksi

dalam pembelajaran kolaboratif.

KESIMPULAN

Hasil meta-analisis ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Collaborative Learning secara kuantitatif memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
peningkatan hasil belajar dan keterampilan berbahasa peserta didik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, dengan nilai efek agregat sebesar g = 1,20. Secara
kualitatif, model ini mendorong peningkatan keterampilan kolaborasi, motivasi belajar, dan
keaktifan peserta didik dalam interaksi sosial terstruktur. Konsistensi efek positif pada
berbagai keterampilan bahasa memperkuat posisi Collaborative Learning sebagai strategi
pembelajaran yang relevan dengan prinsip konstruktivistik dan perkembangan pendidikan
abad ke-21. Temuan ini juga sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya kerja sama dalam membangun pemahaman dan keterampilan

berbahasa secara lebih efektif
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